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ABSTRACT 

The regencies of Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso, Situbondo, and Banyuwangi 
are located in the Eastern part of East Java and called as Tapal Kuda. These regions are 
actually on fast development. The development to service human settlement generates 
land use change from natural into urban or developed areas. The change in land use will 
generate more runoff, erosion, and sedimentation from the watersheds. This study 
examined the effect of land use types and their percentage areas on erosion rates. The 
Universal Soil Loss Equation (USLE) was used to predict the erosion rate. The erosion rate 
of four land uses, which were forests, paddy fields, plantations and settlements, were 
calculated and compared. The values of the erosion rate were obtained by the statistical 
value per pixel in the watershed. Fifteen watersheds in the Tapal Kuda area were used as 
the samples. The results showed that the relationship (r2) between forests, rice fields, 
plantations, settlements and the erosion rate: 0.2; 0.2; 0.2 and 0.03, respectively. 

Keywords: area percentage; land use; erosion rate; watershed; USLE 

ABSTRAK 

Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso, Situbondo dan Banyuwangi merupakan 
kabupaten yang terletak di bagian timur Provinsi Jawa Timur dan dikenal dengan sebutan 
wilayah Tapal Kuda. Wilayah ini sedang mengalami perkembangan pembangunan yang 
cukup pesat. Percepatan pembangunan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia 
berupa pemukiman, akses jalan dan kebutuhan lainnya. Hal ini mengakibatkan terjadinya 
alih fungsi lahan yang memberikan dampak turunan berupa limpasan, erosi dan sedimentasi 
di DAS (Daerah Aliran Sungai). Penelitian ini mengkaji pengaruh luas penggunaan lahan 
terhadap laju erosi. Model Universal Soil Loss Equation (USLE) digunakan untuk memprediksi 
laju erosi. Analisis dilakukan dengan membandingkan persentase luas penggunaan lahan 
hutan, sawah, perkebunan dan pemukiman terhadap nilai laju erosi. Nilai laju erosi 
diperoleh berdasarkan statistik nilai per piksel di dalam DAS. Sejumlah 15 DAS di wilayah 
Tapal Kuda digunakan sebagai sampel.  Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi (r2) 
antara luas hutan, sawah, perkebunan dan pemukiman terhadap laju erosi masing-masing 
sebesar 0,2; 0,2; 0,2 dan 0,03, secara berurutan. 

Kata kunci: persentase luas; penggunaan lahan; laju erosi; DAS; USLE 
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I. PENDAHULUAN 

Jumlah penduduk yang semakin 

meningkat setiap tahunnya, berdampak 

pada kebutuhan pangan, tempat tinggal, 

sarana transportasi dan pembangunan 

infrastruktur yang akan membutuhkan 

lebih banyak lahan untuk mendukung 

aktivitas kehidupan (Srinivasu & Srinivasa 

Rao, 2013). Dinamika aktivitas manusia 

dalam memenuhi berbagai kebutuhan 

hidupnya membawa suatu kondisi seolah-

olah terjadi kelaparan lahan (Dwiprabowo 

et al., 2014). Hal ini tidak menutup 

kemungkinan akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan tutupan lahan dan 

alih fungsi lahan secara besar-besaran.  

Alih fungsi lahan merupakan salah satu 

dari 5 isu pokok tentang tata guna lahan/ 

tata ruang pada tataran mikro dalam 

pembangunan wilayah di Indonesia. Alih 

fungsi  lahan terjadi di wilayah perkotaan 

maupun pedesaan (Prihatin, 2018). 

Peristiwa alih fungsi lahan ini 

menyebabkan ruang-ruang terbuka 

berupa lahan hijau yang produktif terus 

menerus mengalami penyusutan.  

Salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki jumlah penduduk paling banyak 

adalah Jawa Timur, yaitu 39,2 juta atau 

sekitar 15% dari jumlah penduduk 

Indonesia pada tahun 2017  (BPS, 2018). 

Banyaknya jumlah penduduk ini diiringi 

dengan pembangunan infrastruktur yang 

berkembang pesat (Agustina, et al., 2018). 

Apalagi proyek nasional juga sedang 

dipercepat dengan tujuan untuk 

peningkatan pembangunan ekonomi. Hal 

ini tidak menutup kemungkinan terjadinya 

alih fungsi lahan yang mulanya berupa 

sawah, hutan, perkebunan, dan lain 

sebagainya menjadi jalan tol, pemukiman, 

perumahan, dan bangunan infrastruktur 

strategis lainnya sehingga mengakibatkan 

lahan menjadi kritis dan rentan erosi 

(Mulyani, et al., 2016; Subekti & 

Budyatmojo, 2015). 

Di Jawa Timur, khususnya wilayah 

bagian timur seperti Probolinggo, 

Lumajang, Jember, Situbondo, 

Bondowoso, dan Banyuwangi atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan wilayah 

Tapal Kuda mengalami kekritisan lahan 

yang cukup tinggi. Luasan lahan kritis di 

luar kawasan hutan pada tahun 2015 di 

Kabupaten Probolinggo, Lumajang, 

Jember, Situbondo, Bondowoso, dan 

Banyuwangi berturut-turut adalah 2,5%, 

4,3%, 0,7%, 5,4%, 4,1%, dan 0,4% dari 

seluruh luas wilayah kabupaten/ kota 

(Dinas Kehutanan Jawa Timur, 2016). 

Lahan yang kritis berdampak pada 

berkurangnya kemampuan DAS dalam 

menyimpan air, meningkatnya besaran 

volume banjir saat musim hujan, serta 

tingginya sedimen akibat laju erosi yang 

tinggi di DAS-DAS (Mawardi, 2010).  

Tanah yang sudah kritis dicirikan oleh 

fungsi tanah yang telah terganggu dan 

tidak dapat lagi digunakan sesuai 

peruntukannya (Mazazatu dan Yudo, 

2015). Salah satu penyebab lahan kritis 

adalah terjadinya erosi. Erosi merupakan 

proses penghancuran batuan dan tanah 

menjadi partikel-partikel tanah yang 

kemudian berpindah ke tempat lainnya 

(Mulyono, 2009). Proses ini terjadi secara 

alami yang menyebabkan rusaknya 

partikel tanah sehingga menyebabkan 

terjadinya pembuangan bahan organik 

dan mineral secara tidak teratur 

(Alibasyah & Karim, 2013).  
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Dampak erosi tanah akan berakibat 

pada kehidupan masyarakat penghuni 

DAS melalui penurunan produktivitas 

lahan, penurunan pendapatan dan 

kurangnya penyediaan air bersih 

(Simbolon, et al., 2016). Besar 

kemungkinan bahwa masyarakat harus 

mengeluarkan biaya atau energi yang 

lebih untuk memperoleh sumberdaya 

dengan kualitas dan kuantitas yang sama 

(Suprayogo, et al., 2017).  

Erosi yang terjadi secara terus menerus 

tanpa ada upaya konservasi akan 

berdampak pada lingkungan dan 

kehidupan bermasyarakat (Idjudin, 2011). 

Oleh karena itu, kajian lebih lanjut perlu 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan lahan terhadap erosi yang 

terjadi. Hal tersebut dapat dikaji dan 

dianalisis melalui beragam pemodelan. 

Sejauh ini ada banyak cara atau model 

yang telah dikembangkan untuk 

menganalisis laju erosi seperti USLE  

(Parveen & Kumar, 2012), AGNPS  (Naik, 

Kumar, & Deshmukh, 2018), LISEM (Ferket 

et al., 2014), WEPP (Fashi & Ejlali, 2015), 

RUSLE (Koirala, Thakuri, Joshi, & Chauhan, 

2019), dan MUSLE (Zhang, et al., 2009). 

Setiap model erosi memiliki kelebihan dan 

keterbatasannya masing-masing (Tabel 1). 

Merritt, et al (2003) membandingkan 17 

model erosi hingga didapatkan fakta 

bahwa diperlukan sejumlah input data 

yang banyak dan kompleks untuk 

mendapatkan realitas erosi yang akurat 

dengan kondisi di lapangan. 

Dari beberapa model erosi, USLE 

merupakan model yang paling mudah dan 

ramah untuk digunakan (Alewell, et al., 

2019). Selain itu, USLE juga dinilai cukup 

akurat dan telah digunakan dalam skala 

yang luas pada level nasional atau 

regional (Wang, et al., 2016). Rao, et al., 

(2015) menggunakan USLE untuk 

mendapatkan gambaran spasialnya hingga 

mendapatkan laju erosi di Cina sebesar 

9,4 ton/ha/tahun. Sementara itu, Novotný 

et al., (2016) juga menggunakan USLE 

untuk memprediksi rata-rata laju erosi di 

Republik Ceko hingga mendapatkan fakta 

bahwa tingkat erosinya cukup rendah 

dengan 50% area didominasi dengan laju 

erosi di bawah 1 ton/ha/tahun. Pham, et 

al., (2018) memprediksi erosi di Vietnam 

yang didominasi oleh Tingkat Bahaya Erosi 

(TBE) sangat ringan pada luasan 15.788 ha 

atau 47% dari luas total wilayah yang 

diteliti. Hacisalihoǧlu, et al., (2010) 

menggunakan USLE untuk memprediksi 

rata-rata laju erosi di Turki hingga 

didapatkan hasil bahwa daerah tersebut 

tererosi sebesar 7,4 ton/ha/tahun. 

Prediksi erosi dengan menggunakan 

USLE juga diterapkan di beberapa tempat 

wilayah Indonesia. Saiya, et al., (2016) 

menduga laju erosi di DAS Wae Heru 

Ambon didominasi oleh TBE sangat ringan 

pada 78% dari seluruh wilayah.  Paarrang, 

et al., (2016) memprediksi erosi di DAS 

Poboya Palu-Parigi didominasi oleh TBE 

kategori sedang pada 3.483 ha atau 51,9% 

dari total wilayah.   Nugraheni, et al., 

(2013) memprediksi erosi di DAS Keduang 

Wonogiri hingga didapatkan laju erosi 

sebesar 164,1 ton/ha/tahun dengan 

potensi kehilangan tanah 3.227.963,7 

ton/tahun pada luasan 42.098,1 ha. 

Rusnam, et al., (2013) memprediksi erosi 

di Sub DAS Batang Kandis Padang bahwa 

53,3 ha atau 1% dari total wilayah 

tergolong dalam erosi berat. Selain itu 

Auliyani  &  Wijaya  (2017)   menggunakan
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Tabel (Table) 1. Macam-macam model prediksi erosi (Various model of erosion prediction) 

Model 
(Model) 

 

Variabel Input/ 
Persamaan Empiris 

(Input Variable/ Empirical 
Equation) 

Kelebihan 
(Advantages) 

Keterbatasan 
(Limitations) 

Literatur 
(Literature) 

USLE (Universal 
Soil Loss 
Equation) 

Curah hujan, erodibilitas tanah, 
kemiringan lereng, tutupan lahan 

• Mudah dikelola, 
realtif sederhana 

• Input atau 
parameter yang 
dibutuhkan relatif 
sedikit 

• Diterima dan 
digunakan secara 
luas 

 

• Over estimasi bila 
terdapat 
subjektivitas 
penggunaan data 
atau karena 
penggunaan peta 
skala kecil 

• Tidak dirancang 
untuk memprediksi 
erosi parit 

Alewell, et 
al., 2019 

 
 
 

A = R K L S C P 
 

MUSLE (Modified 
Universal Soil Loss 
Equation) 

Iklim, tanah, vegetasi, topografi, 
run off 

• Dapat memasukkan 
variabel kerapatan 
alur 

• Dapat menghitung 
deposisi sedimen 

• Memperkirakan erosi 
terbatas pada 
lahan dalam 
bentuk lembar 
(sheet erosion) 

Rizalihadi, 
et al., 2013 

Y = 11,8 (Q qp)0,56 K LS C P 

RUSLE (Revised 
Universal Soil Loss 
Equation) 

Iklim, data DEM, jenis tanah, 
vegetasi penutup lahan 

• Parameter yang 
dibutuhkan bisa 
didapat dari satelit 
sehingga mudah 
diintegrasikan 

• Tidak mampu 
mengatur rute 
sedimen melalui 
saluran sehingga 
aplikasi terbatas 
pada area kecil 

Swamy, et 
al., 2017 

A = R K L S CP 
REI30 = (KE)I30/100 

MEDALUS 
(Mediterranian 
Desertification 
and Land Use 
Research Program 
(Model) 

Iklim, tanah, vegetasi, topografi • Mampu 
mengevaluasi 
proses desertifikasi, 
simulasi hidrologi, 
erosi, dan atmosfer 

• Hanya cocok untuk 
DAS dengan skala 
kecil 

Lahlaoi, et 
al.,  
2017 

DSI = (VQI x SQI x CQI x MQI)1/4 

AGNPS 
(Agricultural Non-
Point Source 
Model) 

Iklim, tanah, topografi, tata guna 
lahan 

• Dapat memprediksi 
erosi secara akurat 
di seluruh DAS 

• Dapat 
mensimulasikan 
berbagai kondisi 
biofisik DAS 

• Keluaran untuk 
erosi dan sedimen 
menggunakan 
satuan desimal 
yang terlalu 
sedikit (hanya 1) 

Naik, et al., 
2018 

SL = (EI) K LS C P 

WaTEM/SEDEM 
(Water and 
Tillage Erosion 
Model/Sediment 
Delivery Model) 

Iklim, tanah, tutupan lahan, peta 
jaringan sungai 

• Input data yang 
dibutuhkan relatif 
sedikit 

• Dapat 
mensimulasikan 
efek konservasi 
tanah 

• Hanya cocok untuk 
DAS dengan skala 
kecil 

• Perlu informasi 
rinci mengenai 
tutupan lahan 

Alewell et 
al., 2019 

 
 

SL = R K L S2l C P 

WEPP (Water 
Erosion Prediction 
Project) 

Iklim, tanah, topografi, saluran • Mampu 
mensimulasikan 
proses fisik: erosi 
tanah, limpasan, 
sedimen, dll 

• Ketidakmampuan 
mensimulasikan 
proses yang terjadi 
secara permanen 

 

Han, et al., 
2016 

 

SWAT (Soil and 
Water Assesment 
Tool) 

Data DEM, peta batas DAS dan 
jaringan sungai, peta tataguna 
lahan dan peta jenis tanah 

• Mampu 
memprediksi 
pengaruh 
manajemen lahan 
pada limpasan air, 
sedimen DAS dalam 
periode panjang 

• Perlu melakukan 
kalibrasi dan 
validasi sesuai 
dengan 
ketersediaan data 

Arnold, et 
al., 2012 
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USLE untuk memprediksi erosi dan 

sedimen lalu membandingkannya dengan 

pengukuran langsung di Sub DAS 

Lowereng Kebumen hingga didapatkan 

hasil bahwa perhitungan sedimen 

menggunakan metode USLE dengan 

formulasi Lenvain (3,5 ton/ha) tiga kali 

lebih besar daripada pengukuran langsung 

(1,2 ton/ha).  

Metode USLE juga diaplikasikan di 

Provinsi Jawa Timur untuk memprediksi 

erosi di beberapa wilayah. Novitasari, et 

al., (2019) memprediksi erosi di DAS 

Brantas didominasi TBE sangat ringan 

pada 76,1% dari total luas wilayah atau 

733.579 ha dengan nilai laju erosi sebesar 

1 ton/ha/tahun. Filahmi (2016) 

memprediksi erosi di wilayah Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Pengelolaan 

Sumber Daya Air (PSDA) Madiun 

didominasi oleh TBE sangat ringan dengan 

luas 97,7% dari total wilayah dengan laju 

erosi 0,1 mm/tahun. Kartika, et al., (2016) 

memprediksi laju erosi di 2 sub DAS 

identik yaitu Sub DAS Kloposawit dan Sub 

DAS Rawatamtu hingga didapatkan hasil 

bahwa kedua sub DAS didominasi oleh 

erosi dengan TBE sangat ringan, yaitu 0-15 

ton/ha/tahun pada 509,2 km2 atau 70,6% 

dari total luas wilayah di Sub-DAS 

Kloposawit dan 522,1 km2 atau 66,9% dari 

total luas wilayah di Sub DAS Rawatamtu. 

Erosi di seluruh Provinsi Jawa Timur juga 

diprediksi oleh Taslim, et al., (2019) 

sehingga didapatkan hasil bahwa rata-rata 

laju erosi sebesar 10,3 ton/ha/tahun dan 

didominasi oleh erosi kelas sangat ringan 

seluas 78,7% dari total luas wilayah. 

Beragam penelitian telah menunjukkan 

bahwa USLE mampu memprediksi erosi 

dalam skala luas. Maka dari itu model 

USLE digunakan untuk memprediksi erosi 

di wilayah Tapal Kuda. Prediksi erosi 

ditinjau berdasarkan faktor erosivitas 

hujan, erodibilitas tanah, panjang dan 

kemiringan lereng serta faktor 

penggunaan lahan. Sejauh ini faktor 

penggunaan lahan dinilai cukup berubah 

secara signifikan seiring perkembangan 

zaman. Hal ini berdampak pada erosi yang 

akan terjadi di kemudian hari. Selain itu 

luas area penggunaan lahan diduga 

berpengaruh terhadap laju erosi. Namun 

sejauh ini masih belum ada penelitian 

yang mengkaji pengaruh luas penggunaan 

lahan terhadap laju erosi.  Penelitian-

penelitian sebelumnya hanya fokus untuk 

menganalisis pengaruh variasi jenis 

penggunaan lahan terhadap laju erosi. 

Maka dari itu, perlu dilakukan kajian 

untuk menganalisis secara mendalam 

mengenai pengaruh luas penggunaan 

lahan terhadap laju erosi di beberapa DAS 

wilayah Tapal Kuda. Analisis tersebut akan 

bermanfaat bagi stakeholder setempat, 

pemangku kepentingan dan peneliti lain 

untuk meminimalkan terjadinya erosi 

sejak dini.  

II. BAHAN DAN METODE 

A. Waktu dan Lokasi 

Analisis data untuk penelitian ini 

dilakukan selama bulan April – Juli 2019. 

Lokasi penelitian dilaksanakan pada 15 

DAS di wilayah Tapal Kuda Provinsi Jawa 

Timur (Gambar 1) yang meliputi 

Kabupaten Lumajang, Probolinggo, 

Jember, Banyuwangi, Situbondo, dan 

Bondowoso. DAS yang dianalisis antara 

lain (1) DAS Klopo Sawit, (2) DAS Deluang, 

(3) DAS Karangdoro, (4) DAS Tambong, (5) 

DAS Stail, (6) DAS Boma Bawah, (7) DAS 
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Boma Atas, (8) DAS Bajul Mati, (9) DAS 

Mujur, (10) DAS Karang Asem, (11) DAS 

Sanenrejo, (12) DAS Mayang, (13) DAS 

Rondodinggo, (14) DAS Pekalen, dan (15) 

DAS Kramat (Gambar 1).  

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah (1) data hujan 

tahunan dengan periode rekam mulai 

tahun 2005 sampai 2014, (2) peta jenis 

tanah, (3) peta tata guna lahan dari peta 

Rupa Bumi Indonesia tahun 2017 dengan 

skala 1:25.000, dan (4) data ASTER G-DEM 

dengan resolusi 30x30 m. Peralatan yang 

digunakan untuk analisis meliputi (1) PC 

(Personal Computer), (2) perangkat lunak 

Excel dan (3) perangkat lunak GIS 

(Geographic Information System). 

C. Metode Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi 

pengumpulan dan pengolahan data,  

perhitungan laju erosi dengan metode 

USLE, serta menghitung laju erosi 

berdasarkan jenis penggunaan lahan. 

1. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

a.  Data curah hujan 

Data curah hujan yang digunakan 
adalah data curah hujan tahunan dengan 
panjang periode rekaman mulai tahun 
2005-2014. Data curah hujan digunakan 
untuk menghitung nilai R (faktor erosivitas 
hujan). Berikut ini perhitungan faktor R 
mengggunakan persamaan dari Bols (Teh, 
2011): 

................... .........(1) 

Keterangan (Remarks): 

R =   Indeks erosivitas rata-rata pertahun 

(MJ.mm/tahun) 

P =   Curah hujan rata-rata tahunan  

(mm/tahun) 

Setelah diketahui nilai R masing-masing 

stasiun hujan, maka selanjutkan  

digunakan  sebagai  nilai R    wilayah   yang

 

 

Gambar (Figure) 1.  Lokasi penelitian wilayah Tapal Kuda di Provinsi Jawa Timur (Research area at Tapal 

Kuda, East Java Province) 

Sumber (Source):  Tim penyusun peta wilayah Tapal Kuda (Tapal Kuda mapping tim) (2019) 
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ditentukan dengan metode IDW (Inverse 

Distance Weighted). Prosedur interpolasi 

IDW mengikuti metode yang sudah 

dilakukan (Indarto, 2011). 

b.  Peta jenis tanah 

Peta jenis tanah diinterpretasi 

menggunakan MapInfo Profesional versi 

11.0 untuk menentukan jenis tanah dan 

nilai K (faktor erodibilitas tanah). 

Kemudian nilai K diinput sebagai data 

atribut tabel dan dikonversi menjadi 

raster   menggunakan   tools   polygont to    

raster pada ArcGIS. Penentuan kelas 

tanah dianalisis berdasarkan tabel 

klasifikasi nilai k pada Ashari (2013).

c. Data Digital Elevation Model (DEM) 

Data DEM didapatkan dari data ASTER 

GDEM2 yang digunakan untuk 

menghitung nilai LS (faktor panjang dan 

kemiringan lereng). Data DEM diturunkan 

menjadi   kemiringan  lereng  (slope),  arah 

aliran (flow direction), dan akumulasi 

aliran (flow accumulation). Selanjutnya 

faktor LS dihitung dengan menggunakan 

raster calculator sesuai dengan 

persamaan (Belasri & Lakhouili, 2016):  

..... (2) 

Keterangan (Remarks): 

LS = Faktor panjang dan kemiringan lereng 

FA  =  Akumulasi aliran 

Cellsize  =  Ukuran piksel 

Slope =  Kemiringan lereng (o) 

Tabel (Table) 2.  Nilai faktor pengelolaan tanaman dan tindakan konservasi (Value of crop management factor 
and conservation practices ) 

Nomor  
(Number) 

Konservasi dan pengelolaan tanaman 
(Crop management factor and conservation actions) 

Nilai CP 
(Value of CP) 

1 Hutan tak terganggu 0,01 
2 Hutan tanpa tumbuhan bawah disertai seresah 0,05 
3 Hutan tanpa tumbuhan bawah tanpa seresah 0,50 
4 Semak tak terganggu 0,01 
5 Sebagian berumput 0,10 
6 Kebun talun 0.02 
7 Kebun pekarangan 0,20 
8 Perkebunan penutup lahan sempurna 0,01 
9 Perkebunan penutup lahan sebagian 0,07 

10 Perumputan penutup lahan sempurna 0,01 
11 Perumputan penutup lahan sebagian ditumbuhi alang-alang 0,02 
12 Perumputan alang-alang 0,06 
13 Perumputan serai wangi 0,65 
14 Tanaman pertanian umbi-umbian 0,51 
15 Tanaman pertanian biji-bijian 0,51 
16 Tanaman pertanian kacang-kacangan 0,36 
17 Tanaman campuran 0,43 
18 Tanaman padi irigasi 0,02 
19 Perladangan 1 tahun tanam 1 tahun bero 0,28 
20 Perlandangan 1 tahun tanam 2 tahun bero 0,19 
21 Mulsa 0,14 
22 Teras bangku 0,04 
23 Contour cropping 0,14 
24 Lahan terbuka 1,00 
25 Pemukiman 1,00 
26 Pertambangan 0,35 
27 Badan air 0,01 

Sumber (Source): Asdak (2002), Fahliza, et al. (2013)  
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d. Peta tata guna lahan 

Peta tata guna lahan digunakan untuk 

menentukan nilai penggunaan lahan 

sebagai satuan unit poligon, sedangkan 

nilai CP ditentukan berdasarkan kriteria 

pada Tabel 2. Kemudian nilai CP diinput 

sebagai data atribut tabel dan dikonversi 

menjadi raster pada ArcGIS. 

2. Perhitungan Laju Erosi dengan Metode 

USLE 

Metode USLE mampu memprediksi laju 

erosi  dengan  mempertimbangkan  faktor 

erosivitas curah hujan (R), erodibilitas  

jenis tanah (K), kemiringan dan panjang 

lereng (LS), serta faktor pengelolaan 

tanaman dan tindakan konservasi (CP). 

Prediksi laju erosi dengan metode USLE 

menurut Wischmeier & Smith (1978) 

dihitung dengan menggunakan 

persamaan berikut: 

 
..................... (3) 

 
Keterangan (Remarks): 

A =  Jumlah tanah yang hilang rata-rata 

setiap tahun (ton/ha/tahun)  

R  =  Faktor erosivitas curah hujan 

K =  Faktor erodibilitas tanah  

LS = Aktor panjang dan kemiringan lereng  

CP =  Faktor pengelolaan tanaman dan 

tindakan konservasi 

 

3. Perhitungan Laju Erosi Berdasarkan 

Jenis Penggunaan Lahan 

Berdasarkan perhitungan faktor CP 

(Cover Management and Practice Factor) 

atau pengelolaan tanaman dan tindakan 

konservasi yang telah dilakukan, maka 

didapatkan data hasil pengelolaan 

tanaman dan tindakan konservasi tanah 

pada masing-masing DAS dalam bentuk 

presentase luasan. Kemudian data 

tersebut diplot satu persatu berdasarkan 

jenis pengelolaan tanaman dan tindakan 

konservasi. Dalam hal ini, peneliti memilih 

4 sampel jenis CP (faktor pengelolaan 

tanaman dan tindakan konservasi) yang 

nilai faktornya cukup jauh supaya terlihat 

perbandingannya yaitu pemukiman, 

perkebunan, sawah, dan hutan. 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Erosi terjadi karena berbagai faktor, 

salah satunya adalah faktor CP atau 

pengelolaan tanaman dan tindakan 

konservasi. Jenis CP atau pengelolaan 

tanaman dan tindakan konservasi yang 

dianalisis adalah hutan, sawah, 

perkebunan dan pemukiman. 

a. Hutan 

Hutan menurut Undang-Undang No. 41 

tahun 1999 merupakan suatu kesatuan 

ekosistem berupa hamparan lahan berisi 

sumber daya alam hayati yang didominasi 

pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya, yang satu dengan lainnya 

tidak dapat dipisahkan. Hutan berperan 

penting dalam mengurangi risiko erosi, 

longsor dan banjir yang terjadi di DAS 

karena hutan merupakan penutup lahan 

yang paling baik dalam mencegah erosi 

daripada penggunaan lahan lainnya 

seperti sawah, perkebunan dan 

pemukiman (Liu et al., 2018).  

Penggunaan areal luasan hutan 

berpengaruh terhadap laju erosi. Antara 

variabel luas hutan dan laju erosi memiliki 

koefisien determinasi (R2) dengan nilai 

0.23 dari rentang korelasi 0 – 1.0 (Gambar 

2). Hal ini mengandung pengertian  bahwa 

23% perubahan/variasi output (laju erosi)  

dipengaruhi    oleh      input     (luas  hutan)
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Gambar (Figure) 2. Pengaruh luas hutan terhadap laju erosi rata-rata (Effect of forest area on the average 

erosion rate) 

Sumber (Source):  Analisis data (Data Analysis), 2019 

sehingga semakin luas areal hutannya 

maka laju erosi semakin rendah. Apabila 

luas hutan berkurang maka tidak saja 

menyebabkan meningkatnya erosi tanah, 

namun juga akan menyebabkan 

berkurangnya wilayah resapan air 

sehingga terjadi penurunan kapasitas 

penyimpanan air yang dapat 

meningkatkan terjadinya erosi (Salim, 

Dharmawan, & Narendra, 2019). Laju 

erosi yang disebabkan oleh penggunaan 

areal hutan pada 15 DAS Wilayah Tapal  

Kuda  berkisar  antara 4-29 ton/ha/tahun 

yang mayoritas berada pada jenis tanah 

mediteran, regosol kelabu serta litosol. 

Untuk jenis tanah dengan solum yang 

tergolong sedang hingga dalam seperti 

tanah mediteran, jumlah erosi tersebut 

tergolong pada tingkat bahaya erosi 

sangat ringan sampai sedang, namun 

untuk tanah litosol dengan solum dangkal 

maka rentang nilai laju erosi tersebut 

tergolong berat hingga sangat berat. Dari 

15 sampel DAS, hanya terdapat 3 DAS 

yang laju erosinya lebih dari 10 

ton/ha/tahun, yaitu pada DAS Kramat (29 

ton/ha/tahun), DAS Deluang (11 

ton/ha/tahun) dan DAS Rondodinggo (11 

ton/ha/tahun). Areal hutan di DAS Kramat 

yang laju erosinya tinggi disebabkan 

karena banyak pohon yang ditebang 

sehingga mengakibatkan hutan menjadi 

gundul. Areal hutan di DAS Deluang dan 

DAS Rondodinggo memiliki laju erosi yang 

lebih tinggi daripada areal hutan di DAS-

DAS lainnya karena ia berada di wilayah 

lereng Pegunungan Argopuro yang saat ini 

keadaan hutannya banyak dialihfungsikan 

menjadi bentuk penggunaan lahan lain 

seperti kebun teh dan kopi 

b. Sawah 

Mayoritas penduduk di wilayah Tapal 

Kuda bekerja sebagai petani/buruh tani 

sehingga tidak mengherankan bila 

sebagian besar wilayahnya digunakan 

sebagai lahan pertanian atau sawah. 

Sawah memiliki nilai faktor CP sebesar 

0.02 yang berarti lebih besar daripada 

hutan dan lebih kecil daripada 

pemukiman dan perkebunan.  
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Gambar (Figure) 3. Pengaruh luas sawah terhadap laju erosi rata-rata (Effect of rice field area on the average 

erosion rate) 

Sumber (Source):  Analisis data (Data Analysis), 2019 

 

Penggunaan areal luasan sawah 

berpengaruh terhadap laju erosi. Antara 

variabel luas sawah dan laju erosi memiliki 

nilai R2 sebesar 0,2 dengan rentang 

korelasi 0 – 1,0 (Gambar 3). Hal ini 

mengandung pengertian bahwa 18% 

perubahan/variasi output (laju erosi) 

dipengaruhi oleh input (luas sawah). 

Meskipun nilai korelasinya kecil, namun 

garis kecenderungan (trendline) 

menunjukkan  bahwa  semakin luas sawah 

maka semakin rendah laju erosinya. 

Namun luas penggunaan lahan hutan 

terhadap laju erosi masih lebih besar 

pengaruhnya daripada penggunaan lahan 

sawah terhadap laju erosi 

Laju erosi yang disebabkan oleh 

penggunaan areal sawah berkisar antara 

7-39 ton/ha/tahun dengan mayoritas jenis 

tanah regosol dan latosol. Terdapat 6 DAS 

yang laju erosinya tergolong ringan (0-15 

ton/ha/tahun) dan terdapat 9 DAS yang 

laju erosinya tergolong sedang (15-60 

ton/ha/tahun). Laju erosi di area sawah 

tergolong rendah-sedang karena 

mayoritas area lahan sawah di wilayah 

Tapal Kuda umumnya telah dilakukan 

pembuatan teras bangku konstruksi. 

Pembuatan teras bangku ini berfungsi 

untuk mengurangi panjang lereng dan 

menahan air sehingga mampu 

mengurangi kecepatan jumlah aliran 

permukaan yang berdampak pada 

berkurangnya erosi (Dewi, Trigunasih, & 

Kusmawati, 2012). 

c. Perkebunan 

Di wilayah Tapal Kuda, umumnya lahan 

diperuntukkan sebagai perkebunan 

karena iklim yang cocok untuk ditanami 

berbagai macam tanaman agroforestri 

seperti kopi, kakao, tembakau, dan tebu 

(Mulasari & Arifin, 2015). Namun 

perkebunan harus tetap dijaga komposisi 

tanaman perkebunannya untuk 

menghindari terjadinya erosi. Perkebunan 

memiliki nilai faktor CP sebesar 0,3 yang 

berarti lebih besar daripada sawah dan 
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hutan serta lebih kecil daripada 

pemukiman. Penggunaan areal luasan 

perkebunan berpengaruh terhadap laju 

erosi meski kecil. Antara variabel luas 

perkebunan dan laju erosi memiliki 

koefisien korelasi dengan nilai 0.19 dari 

rentang korelasi 0 – 1.0 (Gambar 4). 

Hal ini mengandung pengertian bahwa 

19% perubahan/variasi output (laju erosi) 

dipengaruhi oleh input (luas perkebunan).  

Meskipun nilai korelasinya kecil, kedua 

variabel tersebut tetap memiliki 

kecenderungan bahwa semakin luas 

perkebunan maka semakin rendah laju 

erosinya. Namun pengaruh luas 

penggunaan lahan hutan terhadap laju 

erosi masih lebih besar daripada 

penggunaan lahan perkebunan terhadap 

laju erosi. Laju erosi yang disebabkan oleh 

penggunaan lahan perkebunan berkisar 

antara 84-448 ton/ha/tahun yang 

tergolong erosi sedang dan berat. Nilai 

laju erosi tersebut telah melebihi batas 

erosi yang diperbolehkan. Maka dari itu 

perlu perencanaan konservasi untuk 

mengurangi laju erosi yang terjadi. 

Tindakan konservasi dapat dilakukan 

secara mekanik dan vegetatif. Tindakan 

konservasi secara mekanik dapat 

dilakukan dengan cara pembuatan teras 

yang dapat berfungsi untuk mengurangi 

panjang lereng dan menahan air 

(Subagyono, Marwanto, & Kurnia, 2003). 

Tindakan koservasi secara vegetatif dapat 

dilakukan dengan cara penerapan pola 

tanaman yang terencana sehingga dapat 

menutup permukaan tanah dengan baik, 

salah satu contohnya adalah dengan cara 

menanam tanaman keras seperti pohon 

jati dan mahoni pada wilayah DAS-DAS 

Tapal Kuda dengan tingkat bahaya erosi 

sedang dan berat (Dianasari, 

Andawayanti, & Cahya, 2018).  Selain 

penanaman tanaman keras, penanaman 

tanaman penutup tanah diperlukan untuk 

mencegah pukulan air hujan terhadap 

permukaan tanah secara langsung yang 

dapat menyebabkan erosi. 

 
Gambar (FigureI)  4. Pengaruh luas perkebunan terhadap laju erosi rata-rata (Effect of plantation area on 

average erosion rate) 

Sumber (Source):  Analisis data (Data Analysis), 2019 
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Gambar (Figure) 5. Pengaruh luas pemukiman terhadap laju erosi rata-rata (Effect of settlement on average 

erosion rate) 
Sumber (Source):  Analisis data (Data Analysis), 2019. 

 

d. Pemukiman 

Adanya pemukiman membuat lahan 

menjadi tertutup sehingga minim serapan 

air yang mengakibatkan tingginya 

limpasan permukaan (run off). Energi dari 

limpasan permukaan (run off) yang tinggi 

ini akan mengikis tanah yang tidak 

tertutup  sehingga   mengakibatkan  lahan 

rentan mengalami erosi. Pemanfaatan 

lahan secara berlebihan dan tidak 

memperhatikan kaidah konservasi tanah 

dan air akan berdampak pada perubahan 

kinerja DAS karena akan menyebabkan 

terjadinya erosi (Wahyuningrum & Putra, 

2018). Pemukiman memiliki nilai CP 

tertinggi di antara faktor CP lainnya, yaitu 

bernilai 1 yang menandakan bahwa 

penggunaan lahan tersebut sangat 

berpengaruh terhadap terjadinya laju 

erosi. 

Berdasarkan analisis terkait pengaruh 

luas penggunaan lahan pemukiman 

terhadap laju erosi di 15 DAS diperoleh 

fakta yang menarik bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut (Gambar 5). Nilai 

koefisien korelasi yang didapat adalah 

0.03 atau cenderung mendekati 0 dalam 

rentang korelasi 0 – 1.0. Dalam hal ini 

dapat dinyatakan bahwa luas penggunaan 

lahan pemukiman tidak berpengaruh 

secara nyata terhadap laju erosi. Namun 

nilai erosi akibat penggunaan lahan 

pemukiman tergolong dalam TBE berat 

dan sangat berat yaitu berada pada 

rentang 82-563 ton/ha/tahun. Hal ini 

disebabkan oleh wilayah Tapal Kuda yang 

masih didominasi area pedesaan sehingga 

masih banyak lahan terbuka yang rentan 

terjadi erosi. 

IV.  KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

luasan hutan, sawah, perkebunan dan 

pemukiman di 15 DAS wilayah Tapal Kuda 

memiliki korelasi yang berbeda-beda 

terhadap laju erosi. Untuk penggunaan 

lahan hutan didapatkan fakta bahwa 

semakin luas areal hutannya maka 
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semakin rendah laju erosinya. Sementara 

itu, penggunaan lahan sawah dan 

perkebunan juga berpengaruh terhadap 

laju erosi, namun tidak lebih besar 

daripada pengaruh luas hutan terhadap 

laju erosi. Untuk penggunaan lahan 

pemukiman di wilayah Tapal kuda yang 

didominasi area pedesaan, didapatkan 

fakta bahwa luas penggunaan lahan 

pemukiman tidak berpengaruh scara 

nyata terhadap laju erosi namun 

nilai/besaran laju erosi di wilayah 

pemukiman cenderung lebih tinggi 

daripada di wilayah penggunaan lahan 

lainnya. Fakta dan temuan pada penelitian 

ini menarik untuk dikembangkan lebih 

lanjut, yaitu menganalisis korelasi antara 

persentase masing-masing faktor erosi 

terhadap laju erosi di suatu cakupan 

wilayah DAS dengan mempertimbangkan 

faktor geomorfologinya.  
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